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ABSTRAK 
Perilaku makan dibentuk sejak awal kehidupan, makanan dan minuman ringan tinggi 
kandungan garam, lemak dan gula dapat memicu kegemukan. Kabupaten Ogan Ilir 
(2015) memiliki Prevalensi anak  gemuk usia 5-12 tahun (9,3%).  PAUD Annisa dan 
Puspa Indah memiliki anak gemuk cukup tinggi dan banyak pedagang yang berjualan 
disekitarnya. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor individu dan 
lingkungan yang berhubungan dengan perilaku konsumsi anak prasekolah. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Sampel dalam 
penelitian ini seluruh anak di PAUD Annisa dan Puspa Indah sebanyak 78 responden 
menggunakan simple random sampling. Sebagian besar anak menunjukkan perilaku 
sering mengkonsumsi makanan dan minuman ringan kemasan (52,6%). Hasil analisis 
bivariat menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pengeluaran untuk jajan 
(p-value=0,001), pengetahuan ibu (p-value=0,046), penghasilan orangtua (p-
value=0,043) dan peran teman sebaya (p-value=0,007) terhadap perilaku konsumsi 
makanan dan minuman ringan kemasan. Tidak ada hubungan yang signifikan antara 
frekuensi makan utama, pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, jumlah anggota 
keluarga, pola asuh orang tua dan peran guru terhadap perilaku konsumsi makanan 
dan minuman ringan kemasan (p-value>0,05). Perilaku konsmsi makanan dan 
minuman ringan kemasan pada anak prasekolah dipengaruhi.oleh pengeluaran untuk 
jajan, pengetahuan ibu, penghasilan orangtua dan teman sebaya. Diharapkan pihak 
PAUD memfasilitasi parenting bagi orangtua, bersikap tegas dalam mengawasi 
pedagang yang berjualan disekitar PAUD. 
 
Kata Kunc : Perilaku konsumsi, makanan dan minumana ringan kemasan, anak 
     PAUD 
Kepustakaan : 63 (2001-2017) 
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ABSTRACT 
 
Feeding behavior is formed from the beginning of life, foods and soft drinks high in 
salt, fat and sugar can trigger obesity. Ogan Ilir Regency (2015) had a prevalence of 
obese children aged 5-12 years (9.3%).  Annisa and Puspa Indah  ECDs had obese 
children are quite high  and many traders that sold around, maked it easier for 
children to get snacks and soft drinks. This study aims to determine individual and 
environmental factors related to preschool children's consumption behavior.This type 
of research is quantitative with a cross sectional study design. The samples in this 
study were 78 respondents using simple random sampling in Annisa and Puspa Indah 
ECDs.Most of children showed frequent consumption of packaged snacks and soft 
drinks (52.6%). The results of bivariate analysis showed that there were significant 
correlations between the amount of pocket money (p-value=0,001), mothers’ 
knowledge (p-value=0,046),  parents income (p-value=0,043) and the role of peers 
(p-value=0,007) in the behavior of packaged snacks and soft drinks consumption. 
While there were no significant correlation between the main meals frequency, 
mothers’ education, mothers’ employment status, number of family members, 
parents’ parenting and the role of teachers in the behavior of packaged snacks and 
soft drinks consumption (p> 0.05).Consumption behavior of packaged soft drinks and 
soft drinks in preschool children is influenced by spending on snacks, mother's 
knowledge, income of parents and peers. Suggestions of study are ECDs facilitate 
parenting for parents, be assertive in supervising traders selling around. 
 
Keyword : The behavior of consumption, packaged snacks and soft drinks, early  
     childhood  education children 
References : 63 (2001-2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iv 
 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



v 
 

 

 



vi 
 

 



vii 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Biodata Pribadi  

Nama     : Nur Hidayah 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Tempat/Tanggal Lahir  : Sari Makmur (Riau), 20 nov 1996  

Agama    : Islam  

Alamat    : Jalan Lintas Timur KM.40 RT.003 RW.004 Kec.  

    Pangkalan Lesung Kab. Pelalawan Prov. Riau        

No. Hp    : 082382258514 

Email    : nurhidayah.sgr20@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan  

1. Sarjana Kesehatan Masyarakat Tahun 2014-2018  

2. MA PPBU Kampar 2011-2014  

3. MTs Al-Khairat Pangkalan Lesung Tahun 2008-2011  

4. SD Negeri 001 Ukui 1 Tahun 2002-2008 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan ridha serta 

petunjuk-petunjuk-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan proposal yang berjudul 

“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Terhadap Perilaku Konsumsi Makanan Dan 

Minuman Ringan Kemasan Pada Anak Prasekolah Di PAUD Annisa Dan PAUD 

Puspa Indah Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir  tahun 2018”. 

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Kesehatan Masyarakat. Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak 

pihak, untuk itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Keluargaku tercinta Bapak, Ibu, abang, kakak dan keponakan tersayang. Terima 

kasih untuk kasih sayang, do’a, bimbingan, dukungan, dan hiburan yang memacu 

serta membantu saya menyelesaikan tugas akhir ini. 

2. Bapak Iwan Stia Budi, S.KM.,M.Kes, selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya; 

3. Ibu Elvi Sunarsih, S.KM.,M.Kes, selaku Kepala Program Studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya; 

4. Ibu Fatmalina Febry, S.KM., M.Si dan Suci Destriatania, S.K.M.,M.Kes selaku 

dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu memberikan arahan, 

bimbingan, dan motivasi bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

5. Ibu Anita Rahmiwati,S.P.,M.Si, ibu Widya Lionita, S.KM., M.PH, Dr. Rostika 

Flora, S.Kep., M.Kes, dan Dr. Nur Alam Fajar, S.Sos.,M.Kes selaku dosen 

penguji yang banyak memberikan arahan dan perbaikan ntuk skripsi ini. 

6. Seluruh dosen, staf, dan karyawan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya yang telah memberikan didikan, membantu proses administrasi dan 

bantuan selama penulis mengikuti kegiatan perkuliahan; 

7. Teman-teman seangkatan FKM 2014 dan peminatan Gizi atas saran dan 

bantuannya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan dan 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun guna 

perbaikan untuk masa yang akan datang dan berguna bagi banyak orang.  

 

Indralaya,    Desember 2018 

  

Penulis  



ix 
 

 DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................... i 
ABSTRAK .................................................................................................................. ii 
ABSTRACT ............................................................................................................... iii 
LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME .......................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................... v 
HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................. vi 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ................................................................................ vii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................. viii 
DAFTAR ISI .............................................................................................................. ix 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xi 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ xii 
DAFTAR SINGKATAN ......................................................................................... xiii 
BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ................................................................................................ 1 
1.2 Rumusan Masalah ........................................................................................... 6 
1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................................ 6 

1.3.1 Tujuan Umum ....................................................................................... 6 
1.3.2 Tujuan Khusus ...................................................................................... 6 

1.4 Manfaat Penelitian .......................................................................................... 8 
1.4.1 Manfaat Teoritis .................................................................................... 8 
1.4.2 Manfaat Praktis ..................................................................................... 8 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian ............................................................................... 9 
1.5.1 Lingkup Lokasi ..................................................................................... 9 
1.5.2 Lingkup Waktu ..................................................................................... 9 
1.5.3 Lingkup Materi ..................................................................................... 9 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Makanan dan Minuman Ringan ....................................................... 10 

2.1.1 Pengertian Makanan dan Minuman Ringan ........................................ 10 
2.1.2 Jenis Makanan dan Minuman Ringan ................................................. 11 
2.1.3 Makanan dan Minuman Ringan yang Baik......................................... 11 
2.1.4 Makanan dan Minuman Ringan yang Kurang Baik............................ 11 
2.1.5 Dampak Konsumsi Makanan dan Minuman Ringan Berlebihan........ 12 

2.2 Anak Prasekolah ........................................................................................... 13 
2.3 Perilaku Konsumsi Makanan dan Minuman Ringan .................................... 15 

2.3.1 Pengertian Perilaku ............................................................................. 15 
2.3.2 Social Cognitif Theory (SCT).............................................................. 16 

2.4 Survei Konsumsi ........................................................................................... 20 
2.4.1 Metode Penimbangan (Food Weighing) ............................................. 20 
2.4.2 Metode Pencatatan (Food Record) ..................................................... 21 
2.4.3 Metode Mengingat-Ingat(Recall 24 Jam) ........................................... 21 
2.4.4 Metode Riwayat Makanan (Dietary History) ..................................... 22 



x 
 

2.4.5 Metode Kekerapan Mengkonsumsi (FFQ) ......................................... 22 
2.5 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Kosumsi Makanan  
      dan Minuman Ringan Kemasan .................................................................... 25 
2.6 Penelitian Terkait .......................................................................................... 34 
2.7 Kerangka Teori ............................................................................................. 38 

BAB III. KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL DAN           
       HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konsep .......................................................................................... 39 
3.2 Definisi Operasional...................................................................................... 40 
3.3 Hipotesis Penelitian ....................................................................................... 42 

BAB IV. METODE PENELITIAN 
4.1 Desain Penelitian ........................................................................................... 46 
4.2 Populasi dan Sampel Penelitian .................................................................... 46 

4.2.1 Populasi ............................................................................................... 46 
4.2.2 Sampel ................................................................................................. 46 
4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel .............................................................. 48 

4.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data ....................................................... 47 
4.3.1 Jenis Data ............................................................................................ 48 
4.3.2 Cara Pengumpulan Data ..................................................................... 48 
4.3.3 Alat Pengumpulan Data ...................................................................... 59 

4.4. Teknik Pengolahan Data .............................................................................. 49 
4.5. Validitas dan Reliabilitas ............................................................................. 50 
4.6. Analisis Data ................................................................................................ 52 

4.6.1 Analisis Univariat ............................................................................. 52 
4.6.2 Analisis Bivariat ............................................................................... 53 

4.7. Penyajian Data ............................................................................................. 53 
BAB V. HASIL PENELITIAN 

5.1. Gambaran Umum PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah ......................... 55 
5.1.1.  Profil PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah................................ 55 
5.1.2. Visi, Misi dan Tujuan ...................................................................... 56 
5.1.3. Sumber Daya Manusia..................................................................... 57 
5.1.4. Sarana dan Prasarana ....................................................................... 57 

5.2. Hasil Penelitian ............................................................................................ 58 
5.2.1. Analisi Univariat ............................................................................. 58 
5.2.2. Analisi Bivariat ................................................................................ 64 

BAB VI. PEMBAHASAN 
6.1. Keterbatasan Penelitian ................................................................................ 75 
6.2. Pembahasan .................................................................................................. 75 

BAB VII. KESIMPULA DAN SARAN 
7.1. Kesimpulan .................................................................................................. 90 
7.2. Saran ............................................................................................................ 92 

DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 

 



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Teori ...................................................................................... 38 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep .................................................................................. 39 

Gambar 5.1 Jenis makanan ringan kemasan yang sering di konsumsi ..................... 58   

Gambar 5.2 jenis minuman ringan kemasan yang sering di konsumsi ..................... 59 

Gambar 5.3 Waktu makan utama yang sering di lewatkan  anak ............................. 61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1. Penelitian Terkait ...................................................................................... 42 
Tabel 4.1. Perhitungan Besar Sampel ........................................................................ 47 
Tabel 4.2. Teknik Pengambilan Sampel .................................................................... 48 
Tabel 4.3 Validitas Kuisioner Penelitian ................................................................... 50 
Tabel 4.3 Uji Reabilitas Kuisioner Penelitian ............................................................ 52 
Tabel 5.1. Distribusi Anak Didik ............................................................................... 57 
Tabel 5.2. Distribusi Perilaku Konsumsi Makanan dan Minuman Ringan Kemasan 58 
Tabel 5.3. Distribusi Karakteristik Anak ................................................................... 60 
Tabel 5.4. Distribusi Karakteristik  Orang Tua .......................................................... 61 
Tabel 5.5. Distribusi Karakteristik Guru dan Teman Sebaya .................................... 63 
Tabel 5.6. Hubungan besar uang jajan  dengan perilaku  konsumsi  makanan  
 dan minuman ringan kemasan ................................................................. 64 
Tabel 5.7.  Hubungan frekuensi makan utama dengan perilaku konsumsi  
 makanan dan minuman ringan kemasan ................................................. 65 
Tabel 5.8. Hubungan pendidikan ibu dengan perilaku konsumsi makanan  
 dan minuman ringan kemasan ................................................................. 66 
Tabel 5.9. Hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku konsumsi makanan  
 dan minuman ringan kemasan ................................................................. 67 
Tabel 5.10. Hubungan Status Pekerjaan Ibu dengan Perilaku Konsumsi  
  Makanan dan Minuman Ringan Kemasan ............................................. 68 
Tabel 5.11. Hubungan Penghasilan Orang Tua dengan Perilaku Konsumsi 
   Makanan dan Minuman Ringan Kemasan ............................................ 69 
Tabel 5.12. Hubungan Jumlah Anggota Keluarga dengan Perilaku  
 Konsumsi  Makanan dan Minuman Ringan Kemasan .......................... 70 
Tabel 5.13.    Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Konsumsi  
 Makanan dan Minuman Ringan Kemasan ............................................ 71 
Tabel 5.14. Hubungan Peran Guru dengan Perilaku Konsumsi Makanan 
  dan Minuman Ringan Kemasan ........................................................... 72 
Tabel 5.15.   Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Konsumsi Makanan 

dan Minuman Ringan Kemasan     ........................................................ 73 
  
 
 

 

  



xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Bimbingan skripsi 

Lampiran 2 Kuesioner 

Lampiran 3 Output SPSS 

Lampiran 4 Surat-surat penelitian 

Lampiran 5 Dokumentasi penelitian 

 

 

  



xiv 
 

DAFTAR SINGKATAN 

SDM  :Sumber Daya Manusia  

WHO  : World Health Organization  

NHANES : National Health and Nutrition Examination Survey  

AS  :  Amerika Serikat  

AKG  :  Angka Kecukupan Gizi  

AKE  : Angka Kecukupan Energi 

SDT  : Studi Diet Total  

TK   : Taman Kanak-Kanak  

PAUD  : Pendidikan Anak Usia Dini  

FFQ  : Food Frequency Questionere 

MSG  : Monosodium Glutamate 

SCT  : Social Cognitive Theory   

 

 

 

 



1 
 

  Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sumber Daya Manusia (SDM) yang sehat dan berkualitas merupakan 

investasi berharga sebagai upaya pembangunan suatu bangsa. Anak-anak 

merupakan generasi penerus bangsa dan merupakan modal pembangunan. 

Kualitas bangsa di masa depan ditentukan oleh kualitas anak-anak saat ini 

sehingga upaya peningkatan kualitas SDM harus dilakukan sejak dini, sistematis 

dan berkesinambungan. Salah satu ciri bangsa maju adalah bangsa yang memiliki 

tingkat kesehatan, kecerdasan, dan produktivitas kerja yang tinggi, ketiga hal ini 

dipengaruhi oleh keadaan gizi (Kementrian Kesehatan RI, 2014). Menurut 

Santoso (2004), penyakit yang berhubungan dengan gizi adalah  gizi lebih, gizi 

kurang, penyakit metabolik bawaan dan keracunan makanan. Tingginya masalah 

gizi diduga berkaitan dengan perubahan pola konsumsi makanan di masyarakat 

(Riskesdas 2013). Oleh karena itu, tingkat kesehatan anak-anak perlu dibina dan 

ditingkatkan. 

 Menurut Proverawati dan Kusumawati (2012), perilaku makan 

dipengaruhi oleh keadaan psikologis, kesehatan, sosial anak, keadaan lingkungan 

dan sikap keluarga. Sikap, kebiasaan dan pola perilaku yang dibentuk selama 

tahun-tahun pertama, sangat menentukan seberapa jauh individu berhasil 

menyesuaikan diri dalam kehidupan ketika mereka bertambah tua. Masa ini 

dimanfaatkan sebaik-baiknya karena sangat menentukan kualitas manusia dimasa 

depan (Hurlock, 2003). Perilaku makan berkembang selama tahun-tahun pertama 

kehidupan, anak-anak belajar apa, kapan, dan seberapa banyak makan melalui 

pengalaman langsung dengan makanan dan dengan mengamati perilaku makan 

orang lain (Birch et al., 2009). Ada bukti yang menunjukkan bahwa kenaikan 

berat badan yang berlebihan dalam beberapa tahun pertama kehidupan dapat 

mengubah sistem metabolisme, saraf, dan perilaku dengan cara yang 

meningkatkan risiko obesitas di kemudian hari Natale et al., 2013). 
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 Penyebab utama obesitas  adalah tidak seimbangnya energi antara kalori 

yang dikonsumsi dan kalori yang digunakan, ketidakseimbangan tersebut terjadi 

karena peningkatan asupan makanan berenergi dengan kandungan lemak yang 

tinggi dan penurunan aktivitas fisik (WHO, 2015). Hasil penelitian konsumsi 

makanan ringan di Amerika Serikat (AS)  bahwa konsumsi makanan ringan saat 

ini telah diidentifikasi sebagai kontributor potensial untuk konsumsi energi yang 

berlebihan. Saat ini anak-anak di Amerika Serikat (AS) lebih sering 

mengkonsumsi makanan ringan dengan jumlah energi yang lebih besar dari 

makanan ringan dimasa lalu. Kontribusi makanan ringan terhadap asupan energi 

harian anak-anak prasekolah AS tidak dapat disepelekan, anak-anak 

mengkonsumsi sekitar 27% energi harian dari makanan ringan. Tren konsumsi 

makanan ringan pada masa kanak-kanak bergerak menuju tiga makanan ringan 

per hari, kenaikan terbesar terjadi pada makanan ringan asin dan permen.  Sumber 

utama kalori dari makanan ringan berasal dari makanan pencuci mulut dan 

minuman pemanis (Piernas dan Popkin, 2010).  

 Berdasarkan Panduan Makanan Kesehatan Australia menjelaskan bahwa 

makanan ringan manis dan camilan gurih memiliki kandungan garam, lemak, dan 

gula yang tinggi (Julie et al., 2016) dan hasil penelitian Lembaga Konsumen 

Jakarta  menunjukkan bahwa beberapa makanan kemasan mengandung aspartam, 

sakarin dan siklamat (Sagita, 2007). Konsumsi makanan ringan jenis ini dalam 

jumlah dan frekuensi yang berlebihan dapat memberikan dampak buruk pada 

anak,  yaitu obesitas yang nantinya menjadi pemicu penyakit degeneratif seperti  

penyakit jantung, diabetes melitus, kanker, dan sebagainya. Dalam studi karies 

pada anak prasekolah, Konsumsi makanan ringan mengandung gula yang tinggi  

di sela waktu makan telah diakui sebagai perilaku kunci dalam penilaian risiko 

karies gigi (sayegh et al., 2002 dalam Astrom, 2006).  

 Menurut data World Health Organization (WHO), pada tahun 2014 

terdapat lebih dari 1,9 milyar orang dewasa diatas 18 tahun mengalami kelebihan 

berat tubuh dan lebih dari 600 juta orang mengalami obesitas. Prevalensi 

kelebihan berat tubuh dan obesitas di negara-negara maju seperti Amerika, Eropa, 

dan Mediterania Timur telah mencapai tingkatan yang sangat tinggi. Kejadian ini 

tidak hanya terjadi di negara maju, kenaikan prevalensi kelebihan berat badan dan 
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obesitas juga terjadi di negara-negara berkembang di Asia Tenggara dan Afrika 

(WHO, 2015). Data dari National Health and Nutrition Examination Survey 

(NHANES) (1976–1980 dan 2003–2006) menunjukkan bahwa prevalensi obesitas 

pada anak usia 2-5 tahun meningkat dari 5,0% menjadi 12,4% (Centers for 

Disease Control, 2013). 

 Di Indonesia prevalensi obesitas pada anak umur 6-12 tahun berkisar 

9,2%, (Riskesdas, 2010) . Secara Nasional balita (usia 0-59 bulan)  

mengkonsumsi energi lebih besar dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang 

dianjurkan yaitu >130% Angka Kecukupan Energi (AKE) sebesar 17,1 persen 

(SDT,2014). Kelebihan gizi ini timbul akibat kelebihan asupan makanan dan 

minuman kaya energi, kaya lemak jenuh, gula dan garam tambahan, namun 

kekurangan asupan pangan bergizi seperti sayuran, buah-buahan dan serealia utuh 

serta kurang melakukan aktivitas fisik (Kemenkes, 2013). Penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliastuti (2011) menyatakan bahwa 66,1% anak memiliki 

frekuensi sering jajan, 33,0% biasa jajan dan hanya 0.9% yang menyatakan jarang 

jajan. 

 Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang  memiliki Angka Kecukupan Energi (AKE) yang tinggi dengan rerata 1.192  

Kkal, melebihi prevalensi AKE nasional yang dianjurkan  sebesar 1.118 Kkal. 

Sumatera Selatan termasuk ke dalam empat provinsi dengan AKE balita paling 

tinggi setelah DKI Jakarta, DI Yogyakarta dan Kepulauan Riau (SDT, 2014).  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sagita (2007) tentang pola konsumsi 

makanan modern pada dua TK swasta di kota Palembang di dapat bahwa pada 

umumnya anak-anak di dua TK tersebut sering mengkonsumsi makanan kemasan 

pabrik dengan frekuensi tiga sampai empat kali per minggu. 

 Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan dengan prevalensi anak gemuk tergolong tinggi yaitu sebesar 

9,3%, hampir mendekati prevalensi rata-rata anak gemuk di Sumatera Selatan 

yaitu sebesar 9,8% untuk anak usia 5-12 tahun. Prevalensi ini menunjukkan angka 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi gemuk di kota Palembang 

sebesar 7,2 %. Selain itu prevalensi status gizi buruk pada usia balita (0-59 bulan) 

di Kabupaten Ogan Ilir yaitu 24,5% hal ini  menunjukkan angka yang 
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mengkhawatirkan dikarnakan lebih tinggi dari rerata prevalensi Sumatera Selatan 

sebesar 18,3% (Litbangkes Kemenkes RI, 2015). 

 Perilaku konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak 

prasekolah dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pola asuh orang tua. Keluarga 

merupakan sumber daya penting dalam pemberian pelayanan kesehatan. Dengan 

demikian, keluarga mempunyai peran yang penting dalam setiap aspek pelayanan 

kesehatan anggota keluarga, mulai dari tahap promosi kesehatan sampai tahap 

rehabilitasi. Salah satu tugas keluarga dalam praktik keperawatan adalah pratik 

diet keluarga. Praktik diet keluarga yang buruk dapat menyebabkan obesitas yang 

merupakan contoh utama akibat gaya hidup yang tidak sehat. Menurut penelitian 

Saifah (2011) terdapat hubungan bermakna (ρ < 0,05) antara peran keluarga 

sebagai promosi kesehatan, penyedia makanan, dan modelling dengan perilaku 

gizi anak. 

 Selain itu, faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi makanan dan 

minuman ringan kemasan pada anak prasekolah adalah pengetahuan ibu, ibu 

mempunyai hubungan kuat sebagai model bagi perilaku makan anak dibanding 

ayah (Oliveria et al, 1992). Hal ini juga didukung oleh Neumark et al., (2003) 

bahwa ibu lebih termotivasi untuk merubah perilaku makan anak-anak mereka 

dan mempunyai pengetahuan yang lebih luas tentang zat-zat gizi dalam makanan 

dibanding ayah. Hal ini relatif lebih berhasil untuk merubah perilaku makan anak-

anak mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawaty (2011) membuktikan 

adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kebiasaan jajan 

pada anak prasekolah. 

 Menurut Soehardjo (1989), jumlah anggota keluarga merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi jenis dan jumlah makanan yang tersedia di 

dalam keluarga. Selain itu jumlah anggota keluarga merupakan penentu dalam 

memenuhi kebutuhan makanan. Apabila anggota keluarga bertambah maka 

semakin tinggi pula kebutuhan akan pangan. Berdasarkan penelitian Kurniawaty 

(2011) jumlah anggota keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kebiasaan jajan pada anak prasekolah.  

 WHO (1998) menyatakan peran guru sangat penting dalam promosi 

kesehatan tentang gizi yang sehat di sekolah. Guru berperan sebagai mentor dalam 
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memberikan pendidikan kesehatan tentang gizi di kelas dan sebagai role model. 

Guru mendorong para pelajar untuk mengikuti cara hidup sehat yang ditunjukkan 

melalui perilaku makan yang sehat sesuai pedoman “food pyramid”.  Guru juga 

melakukan kolaborasi dengan orang tua atau keluarga anak untuk membahas 

tentang perilaku sehat (gizi) anak antara di rumah dan di sekolah. Guru bekerja 

sama dengan orang tua dalam penyediaan makanan sehat di sekolah atau di 

masyarakat (WHO, 1998). Guru dapat juga mengimplementasikan pemberian 

makanan ringan yang sehat di kelas termasuk lebih banyak berupa buah-buahan 

dan sayuran. Quattrin et al (2005) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

bermakna peran guru yang telah diberikan pelatihan dengan pengelolaan makanan 

anak usia sekolah yang bergizi dan aman di sekolah. Hal ini menunjukkan peran 

guru belum optimal terhadap pengelolaan makanan sehat di sekolah. 

 Semua anak masih terus dipengaruhi secara bermakna oleh keluarga, 

budaya keluarga dan beberapa faktor lingkungan. Namun, Hubungan paling kuat 

yang berkembang di luar keluarga anak adalah teman sebaya, baik yang ada di 

lingkungan tempat tinggal atau di sekolah. Kelompok teman sebaya mulai 

berpengaruh pada gaya hidup, kebiasaan, dan gaya bicara serta standar bentuk 

perilaku dan penampilan. Hasil penelitian Fitri (2012)  menyatakan bahwa 

hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan kebiasaan konsumsi makanan 

jajanan menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengaruh teman 

sebaya dengan kebiasaan konsumsi makanan jajanan. 

 Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa PAUD Annisa dan PAUD 

Puspa Indah merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di 

kecamatan Inderalaya Utara. Kedua PAUD ini memiliki kesamaan dalam segi 

sosiodemografis dan akses yang mudah untuk memperoleh makanan ringan 

dilingkungan PAUD maupun lingkungan rumah. Dari  hasil wawancara kepada 8 

ibu yang memiliki anak PAUD ibu mengeluarkan uang Rp.2000-Rp.15.000 dalam 

sehari untuk jajan anaknya.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

 Konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan kaya energi, kaya 

lemak jenuh, gula dan garam tambahan dalam jumlah dan frekuensi yang 
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berlebihan dapat memberikan dampak buruk pada anak,  yaitu obesitas. Prevalensi 

anak gemuk  di Kabupaten Ogan Ilir tergolong tinggi yaitu sebesar 9,3%., apabila 

tidak segera diatasi dapat menjadi pemicu penyakit degeneratif seperti  penyakit 

jantung, diabetes melitus, kanker, dan sebagainya.   

 Dari hasil observasi, PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah merupakan 

lembaga pendidikan anak usia dini yang mengaruskan anak-anak membawa bekal 

setiap hari, hal ini menjadikan ibu menyiapkan menu beraneka ragam setiap 

harinya baik itu makanan sehat, jajanan pasar, gorengan, kue bahkan makanan 

ringan. selain itu disekitar kedua PAUD ini tersedia akses untuk memperoleh 

makanan dan minuman ringan kemasan dengan mudah. 

 Berdasarkan rumusan yang ada maka peneliti ingin mengetahui  "Faktor-

Faktor Apa Saja yang Mempengaruhi Perilaku Konsumsi Makanan  dan Minuman 

Ringan Kemasan Anak Prasekolah di PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah 

Kecamatan Indralaya Utara ".  

 
1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

 Mengetahui perilaku konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan 

pada anak prasekolah usia 3-6 tahun dan  mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan perilaku anak mengkonsumsi makanan ringan di PAUD 

Annisa dan Puspa Indah. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden meliputi usia anak, jenis kelamin anak 

dan usia ibu 

b. Mengetahui determinan psikologi dari perilaku konsumsi makanan dan 

minuman ringan kemasan pada anak meliputi pendidikan ibu, pengetahuan 

ibu dan status pekerjaan ibu di PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah 

c. Mengetahui belajar observasional (Observasional Learning) dari perilaku 

konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak meliputi pola 

asuh orang tua, peran guru dan peran teman sebaya di PAUD Annisa dan 

PAUD Puspa Indah  

d. Mengetahui  determinan lingkungan dari perilaku konsumsi makanan dan 

minuman ringan kemasan pada anak meliputi penghasilan orang, jumlah 
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anggota keluarga dan pengeluaran untuk jajan di PAUD Annisa dan 

PAUD Puspa Indah  

e. Mengetahui self regulation perilaku konsumsi makanan dan minuman 

ringan kemasan pada anak meliputi frekuensi makan utama di PAUD 

Annisa dan PAUD Puspa Indah  

f. Menganalisis hubungan antara pendidikan ibu dengan perilaku konsumsi 

makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di PAUD 

Annisa dan PAUD Puspa Indah  

g. Menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu dengan perilaku konsumsi 

makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di PAUD 

Annisa dan PAUD Puspa Indah  

h. Menganalisis hubungan antara status pekerjaan ibu dengan perilaku 

konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di 

PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah  

i. Menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di 

PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah  

j. Menganalisis hubungan peran guru antara dengan perilaku konsumsi 

makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di PAUD 

Annisa dan PAUD Puspa Indah  

k. Menganalisis hubungan peran teman sebaya antara dengan perilaku 

konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di 

PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah  

l. Menganalisis hubungan antara penghasilan orang tua dengan perilaku 

konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di 

PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah  

m. Menganalisis hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan perilaku 

konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak prasekolah di 

PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah  

n. Menganalisis hubungan antara pengeluaran untuk jajan dengan perilaku 

konsumsi makanan dan minuman ringan pada anak prasekolah di PAUD 

Annisa dan PAUD Puspa Indah  
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o. Menganalisis hubungan antara frekuensi makan utama perilaku konsumsi 

makanan dan minuman ringan pada anak prasekolah di PAUD Annisa dan 

PAUD Puspa Indah  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan tambahan 

referensi dan rujukan bagi penelitian tentang kesehatan masyarakat terutama 

mengenai perilaku konsumsi makanan dan minuman ringan kemasan pada anak 

prasekolah.   

1.4.2    Manfaat Praktis 

1. Bagi PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah  

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai menambah wawasan kepada 

masyarakat khususnya orang tua untuk mengetahui gambaran perilaku konsumsi 

makanan dan minuman ringan anaknya sehingga dapat mengetahui langkah-

langkah dan strategi perbaikan perilaku anak. 

2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

 Dapat memberikan tambahan referensi dan literatur mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi makanan  dan minuman ringan 

kemasan pada anak prasekolah 

3. Bagi Peneliti  

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk menambah 

pengetahuan, wawasan, pemahaman serta memberikan pengalaman yang dapat 

dijadikan sebagai bekal dalam mengamalkan ilmu dan studi lanjutan dimasa 

mendatang. penelitian ini juga dapat meningkatkan kemampuan penulis dalam 

menganalisis permasalahan khususnya yang berkaitan dengan kesehatan 

masyarakat. 

 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Annisa dan PAUD Puspa Indah di 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.  
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1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

 Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Juni-September 2018 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

 Penelitian ini membahas tentang karakteristik responden (usia anak, jenis 

kelamin anak  usia ibu),  determinan psikologi (pengetahuan ibu, pendidikan ibu 

dan  status pekerjaan ibu), observasional learning (pola asuh orang tua, peran 

guru, dan peran teman sebaya), determinan lingkungan (orang tua, jumlah anggota 

keluarga dan pengeluaran untuk jajan) dan self regulation  (frekuensi makan 

utama) dan hubungannya terhadap perilaku konsumsi makanan dan minuman 

ringan kemasan pada anak prasekolah. 
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